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"Aku bagai lahir kembali, bebas dari segala sesuatu. Segala dosa yang menjerat dan semua hal yang telah
terjadi di dalam hidupku, tak penting lagi," ucap Alicia, tepat sehari setelah ia memeluk Islam. Berjilbab rapi,
wajahnya cerah bak mentari terbit. Senyumnya pun mengembang laksana bunga mekar di pagi hari.
Melihat binar wajahnya, tak akan ada yang menyangka bahwa ia memiliki sederet catatan hitam dalam
hidupnya.

Alicia Brown, wanita asal Texas, AS, tersebut menemukan cahaya hidayah setelah bertahun-tahun
kekacauan melanda hidupnya. Ia terjerumus dalam kubangan dosa. Alkohol, narkoba, hingga seks bebas
menjadi teman hidupnya. Mengapa ia lakukan semua itu? Alicia memang ingin merusak hidup yang sangat
ia benci. Ia sangat membenci dirinya, membenci segala sesuatu di sekitarnya.

Dunia gelap membelenggu Alicia setelah musibah melanda keluarganya. Orang tua Alicia bercerai. Saat
itu, usianya baru 10 tahun. Terpaksa, Alicia tinggal dengan ayah yang sangat membencinya dan sangat ia
benci. Caci-maki menjadi kalimat rutin yang ia dengar dari sang ayah setiap hari selama enam tahun.
"Ayah sangat kejam kepadaku dan adik laki-lakiku. Dia tak terlalu kejam pada adik perempuanku, tapi dia
benar-benar kejam padaku, sangat kejam. Mungkin karena aku mengingatkannya pada ibuku," tutur Alicia.

Di usia 16 tahun, Alicia pindah ke rumah kakek neneknya. Namun terlambat, karena didikan kejam sang
ayah, saat itu Alicia telah benar-benar diselimuti kebencian. Iapun mulai merusak hidupnya dengan
kesenangan semu. Ia memulai gaya hidup merusak diri. "Aku membenci diriku dan semua yang ada di
sekitarku.  Aku ingin melakukan apapun yang bisa untuk menyakiti diri sendiri. Aku coba narkoba, alkohol,
dan seks bebas."

Setahun dengan gaya hidup itu, Alicia tak merasa batinnya terpuaskan. Ketika usianya 17 tahun, ia tinggal
dengan sang ibu. Alicia sempat berpikir, tinggal dengan ibu mungkin bisa membuatnya berbenah diri. Tapi
rupanya, Alicia telah terjatuh sangat dalam pada jerat dunia hitam. Ia tak bisa lepas bahkan terus
memburuk dari hari ke hari.

Di sekolah menengah atas, ia bertemu dengan seorang pria. Ia lalu tinggal bersama pria itu selama
bertahun-tahun tanpa ikatan pernikahan. Lagi-lagi Alicia berharap itu menjadi kehidupan baru yang
membentangkannya kesempatan untuk berubah. Celakanya, pasangan Alicia pun memiliki kebiasaan
sama. Ia peminum dan pecandu.

Masalahpun kian rumit ketika Alicia hamil. "Awalnya, itu tak terlalu masalah. Setidaknya, kami memiliki
seseorang untuk saling dimiliki. Tapi, saat bayiku lahir, ketika itulah pacarku dan ayahnya benar-benar
menjadi pecandu berat," kisahnya.

Hari demi hari, keuangan keluarga ini kian menipis digerogoti alkohol dan narkoba. Beruntung, kehadiran si
jabang bayi membuat Alicia tersadar bahwa ia harus menghentikan kecanduannya demi tumbuh kembang
sang buah hati. Sementara, kekasihnya tak mau peduli. Dia tetap saja menjadi pecandu narkoba. Karena
kesal, Alicia-pun meninggalkan kekasihnya yang juga ayah biologis putrinya.

Hari-hari pertemuan Alicia dengan hidayah Islam kian dekat. Hal itu bermula ketika putri kecilnya divonis
menderita sindroma Guillain-Barre, suatu kelainan berupa sistem kekebalan tubuh yang menyerang saraf
pusat. Akibatnya, penderita mengalami pelemahan otot dan tak mampu bergerak.  Tak pelak, anaknya
harus dirawat di rumah sakit.



Saat di rumah sakit menemani putrinya itulah, Alicia berkenalan dengan beberapa Muslimin, salah satunya
bernama Hayat. Dari Hayat, ia mulai mengenal agama Islam. Alicia-pun banyak mengajukan pertanyaan
tentang Islam pada kenalan barunya ini.

Ketika kondisi putrinya membaik dan boleh dirawat di rumah, Alicia tetap menjaga kontak dengan Hayat.
Jelas sekali, Alicia mulai tertarik dengan Islam. Ia pun menyadari bahwa banyak orang mendapat informasi
yang salah tentang Islam. "Aku pikir banyak orang mengira bahwa itu (Islam) seperti agama Hindu. Aku
pun tadinya berpikir, Islam merupakan agamanya orang Timur Tengah."

Alicia memang buta sama sekali tentang Islam. Sejak kecil ia dibesarkan di tengah keluarga yang jauh dari
agama. Meski mengaku sebagai Kristen, keluarga Alicia sangat jarang ke gereja. "Mereka Kristen Baptis,
tapi kami tipe keluarga yang tidak pergi ke gereja secara teratur," ujarnya.

Sejak bertemu Hayat, Alicia baru mengetahui bahwa Islam berasal dari akar yang sama dengan agama
yang dianutnya. Namun, berangkat dari perenungan dan diskusi panjangnya dengan beberapa Muslimin,
Alicia mulai mendapat kejelasan arah yang harus ia tuju. Ya, arah yang jelas itu adalah Islam.

Namun Alicia tak serta-merta berislam. Alicia sangat takut karena selama ini ia meyakini bahwa
mengatakan Yesus bukan anak Allah merupakan sebuah penghujatan. Sementara, penghujatan
merupakan dosa tak terampuni. "Artinya, Anda akan masuk neraka," tuturnya.

Diakui Alicia, selama inipun ia telah bergelimang dosa. Hanya saja, dalam keyakinannya, itu bukan dosa
yang tak terampuni. Dicekam kebingungan dan ketakutan, Alicia setiap malam senantiasa menengadahkan
tangan, berdo'a meminta petunjuk. "Ya Allah, tolong beri petunjuk. Petunjuk yang jelas untuk mengetahui
bahwa inilah jalan yang harus hamba tuju.'"

Suatu hari, Alicia bertemu ibunda Hayat, Hana. Ia membacakan ayat Al-Qur'an. Alicia tak ingat ayat apa
yang dibaca saat itu. Yang pasti, di ayat tersebut Yesus berkata, "Saya bukan anak Tuhan."  Kemudian, di
akhir ayat, kata Alicia, disebutkan, "Untuk setiap pencari petunjuk, terdapat petunjuk dari dirinya sendiri.
Bagiku ini sungguh luar biasa. Akupun menangis karena merasa ini merupakan petunjuk untukku."

Setelah mendapat petunjuk yang jelas dari ayat Al-Qur'an itu, Alicia tak ragu lagi untuk memeluk Islam.
Jalan hidup baru sebagai Muslimahpun terbentang.
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